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INTISARI

Laporan karya tugas akhir ini, bertujuan untuk lebih mengembangkan kriya
kayu sebagai media alternatif dalam wacana seni rupa mdern saat ini, seta sebagai
media dalam menulis dan menuangkan gagasan dan ide kedalam karya seni. Dalam
tugas akhir ini penulis mengangkat judul Ekspresi pengalaman pribadi sebagai
sumber ide dalam penciptaan karya seni. Latar belakang pribadi sebagai sumber
ilham dari terciptanya ide-ide yang terangkum selama menjalani kehidupan dalam
pergaulan dimasyarakat luas, melalui perenungan pengalaman batin yang dirasakan
dan dialami secara langsung kemudian diceritakan dengan bahasa visual dalam karya
seni.

Xiii
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Seni adalah kesanggupan akal dan rasa menciptakan sesuatu yang bernilai
tinggi. Suatu karya seni tidak lepas dari berbagai unsur yang mempengaruhi seniman,
si pencipta seni. Unsur yang mempengaruhi dapat berasal dari dalam diri seniman
seperti pengalaman pribadi, emosi maupun dari luar diri seniman yaitu lingkungan
sekitar yang melingkupinya. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Soedarso
Sp., yang menyatakan:

Suatu hasil seni selain merefleksikan diri seniman penciptanya juga

merefleksikan lingkungannya (bahkan diri si seniman itupun akan terkena

pengaruh pula). Lingkungan ini bisa berwujud alam sekitar maupun
masyarakat sekitar."

Seorang seniman dengan kepekaan diri dan kemampuannya akan mampu
mengungkapkan pengalaman pribadinya ke dalam karya seninya. Pengalaman ini bisa
muncul dari apa saja yang berada di sekitarnya. Berawal dari pengalaman inilah maka
ide atau gagasan akan muncul.

Seniman adalah makhluk dengan dua konsekuensi kehidupannya yaitu
sebagai makhluk individu juga makluk sosial. Sebagai makhluk individu, seniman

adalah makhluk yang bebas yang secara lahiriah dan batiniah diakui haknya. Tetapi

sebagai makhluk sosial, seniman terkait dan terikat oleh nilai dan norma—norma yang

'Soedarso, Sp., Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, Y ogyakarta, Saku
Dayar Sana, 1990, hal. 64.
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berlaku di masyarakat. Dengan demikian merupakan hal yang wajar apabila karya
seni yang tercipta memiliki kaitan baik individu maupun sosial.

Beberapa faktor dan unsur akan mempengaruhi seorang seniman dalam
menciptakan karya seni. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Fajar Sidik, bahwa:

Dalam penciptaan seni, proses penciptaan karya seni tidak lah lahir dari

kekosongan belaka melainkan ada sesuatu yang mendorong untuk

menciptakan karya seni.”

Karya seni yang tercipta tidak dapat lepas dari pengaruh pribadi seniman itu
sendiri maupun pengaruh lingkungan yang melingkupinya,. Tetapi, setidaknya hal
itulah yang mendasari dan mengawali terciptanya sebuah karya seni, yaitu adanya
suatu kebutuhan untuk mengekspresikan pengalaman pribadi lewat media rupa.
Selain untuk mengekspresikan pengalaman, sebuah karya seni juga merupakan upaya
untuk melahirkan identitas pribadi yang akan dikomunikasikan kepada orang lain.
Hal ini sependapat dengan Soedarso Sp, bahwa:

Dalam hal ini seni adalah karya manusia yang mengkomunikasikan

pengalaman—pengalaman batinnya, pengalaman batin tersebut disajikan secara

indah atau menarik schingga merangsang timbulnya pengalaman batin pula
pada manusia lain yang menghayatinya. Kelahirannya tidak didorong oleh
hasrat memenuhi kebutuhan yang pokok melainkan merupakan usaha untuk
melengkapi dan menyem})umakan derajat kemanusiannya, memenuhi

kebutuhan spiritual sifatnya.

Sedangkan menurut The Liang Gie:

? Fajar Sidik, Tinjauan Seni I, Diktat Kuliah, STSRI * ASRI ¢, Yogyakarta, hal.4.
3 Soedarso Sp, Tinjauan seni:, Sebuah Pengantar Apresiasi seni, Saku Danyar Sana,
Yogyakarta 1990, hal.5.
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Ciri seni adalah menyangkut perasaan manusia. Apa yang diungkapkan oleh
seniman dalam atau melalui karya seninya adalah emosi tertentu yang
muncul atau diperoleh dari pengalaman hidupnya.*

Dengan demikian adalah suatu hal yang wajar apabila sifat-sifat yang timbul
dalam karya seni tentu merupakan ungkapan—ungkapan pribadi yang berasal dari
pengalaman jiwa yang dirasakan oleh si seniman. Sebagai pribadi dalam
kehidupannya sehari-hari, baik secara individu maupun sosial, pastilah mempunyai
berbagai pengalaman yang beraneka ragam. Perasaan sedih, takut, cemas, senang,
bahagia dan apapun itu akan menjadi ide yang kemudian dituangkan dan
diungkapkan dalam bentuk karya seni rupa.

Pengalaman-pengalaman yang dialami bisa merupakan hal-hal yang dihadapi
seniman dalam kehidupannya sehari-hari, 'maupun sesuatu yang dirasakan yang
bersifat abstrak, seperti keyakinan, cinta, kesetiaan, dan sejenisnya. Pengalaman-
pengalaman yang dirasakan tersebutlah yang akhirnya menimbulkan ide menggugah
perasaan untuk diekspresikan mejadi karya seni rupa.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujusan
a. sebagai salah satu syarat dalam mengakhiri jenjang pendidikan

strata satu (S-1) jurusan kriya Fakultas Seni Rupa, Institut Seni

Indonesia Yogyakarta.

* The Liang Gie, Filsafat Seni : Sebuah Pengantar, Pusat Belajar llmu Berguna, (PUBIB),
Yogyakarta, Edisi 1 1996, hal.44.
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b. Sebagai media luapan ekspresi dan kepuasan batin dalam
mengungkapkan nilai-nilai estetik pada bentuk karya kriya seni
kayu tiga dimensi.

2. Sasaran

Diharapkan hasil karya seni ini dapat diterima, dimengerti dan
di apresiasikan oleh penikmat seni dan masyarakat pada umumnya,
sehingga dapat mengenal apa, dan bagaimana perkembanga seni kriya
kayu dewasa ini.
C. Penegasan Judul
Pemilihan judul yang tepat adalah suatu hal yang sangat penting. Karena
sebuah judul adalah gambaran tentang pénciptaan tersebut. Untuk menghindari
meluasnya arti dan penafsiran terhadap judul, maka penulis akan memberikan batasan
terhadap judul yaitu “Ekspresi Pengalaman Pribadi sebagai Sumber Penciptaan Karya
Seni Kriya”. Adapun batasan yang dimaksud adalah:

EKSPRESI : Pengungkapan atau proses menyatakan (yaitu
memperlihatkan  atau  menyatakan  maksud,
gagasan, perasaan, dan sebagainya).’

PENGALAMAN : Sesuatu yang sudah dijalani.®

PRIBADI :  Manusia sebagai perseorangan, diri manusia atau

diri orang sendiri; kepribadian, keadaan manusia

3 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005, CV Widya Karya,
Semarang.
® Ibid.,
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SUMBER

PENCIPTAAN

KARYA

SENI

KRIYA

sebagai  perseorangan  keseluruhan  sifat
merupakan watak orang, bisa bergeser, artinya :
orang yang baik sifatnya dan wataknya.’

Asal®

Menyangkut segala sesuatu, termasuk ruang dan
waktu, dari ketiadaan.’

Kerja, Perbuatan, buatan, terutama hasil
kesenian, '

Kesanggupan akal menciptakan sesuatu yang
berinilai tinggi.'’

Pekerjaan (kerajinan) tangan.'?

Dari pengertian-pengertian tersebut di atas, dapatlah diambil suatu kesimpulan

bahwa pengalaman pribadi sangat erat kaitannya dalam pembentukan ide seorang

seniman untuk menciptakan suatu karya seni. Pengalaman-pengalaman yang dialami

akan terungkap sesuai dengan sudut pandang dan pemahaman dari seniman si

pencipta karya. Hal ini akan menimbulkan suatu pengertian yang akan berbeda

dengan yang dialami oleh pribadi-pribadi yang lain.

7 Ibid.,
& Ihid.,

? Tim Dewan Penasehat ENI, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 12, 1990, PT. Cipta Adi

Pustaka, Jakarta.

'” Suharno dan Ana Retnoningsih, Loc.cit.,

" 1bid.,
2 Ibid.,
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D. Ide dan Konsep Perwujudan
Ide adalah rancangan yang tersusun di dalam pikiran, gagasan dan cita-
cita'®. Dalam filsafat Decrates diterangkan bahwa ide ialah bayangan dari suatu benda
atau hal. Yakni bayangan dalam keadaan (pikiran) manusia. Sedangkan dalam filsafat
Kant juga diterangkan bahwa ide adalah suatu pengertian yang hanya berdasarkan
akal manusia dan sekali-kali tidak mengenai kenyataan. Ide digunakan untuk
mengatur dan memimpin cara manusia berpikir. L

Dari pengertian diatas, dapatlah kiranya ditarik suatu kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan istilah ide adalah suatu bayangan atau gambaran mengenai suatu
hal yang ada dalam pikiran manusia. Sedangkan pengertian konsep bisa diartikan
sebagai suatu perencanaan dalam melaksanakan suatu hal berkaitan dengan sesuatu
yang akan dikerjakan atau dilakukan.

Dalam penciptaan karya seni kriya ini, penulis melakukan beberapa
pendekatan dan studi yang disesuaikan dengan ide dan konsep dalam penciptaannya.
Pengalaman pribadi merupakan dasar dalam pengambilan ide penciptaan. Pendekatan
dan studi yang dilakukan antara lain:

a. Pendekatan Empiris yaitu bertolak dari pengalaman pribadi masa lalu

maupun yang di dapat selama masa studi, dan juga dari aktivitas

pameran-pameran seni rupa yang ada.

3 Tim Dewan Penasehat ENI, Loc.cit.,
" Mulya, T.S.C., dan Hidding, K.A., Ensiklopedi Indonesia, 1980, Van Hoeve Bandung,.
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b. Studi Komparatif yaitu pengetahuan yang didapat dari pengamatan
dan dari pembandingan dengan beberapa acuan dari karya seni.

B Studi kontemplatif yaitu melalui studi yang melalui proses perenungan
dan berfikir penuh perhatian yang mendalam untuk mencari nilai-nilai,
makna yang sesuai dengan ide dan tujuan penciptaan.

Sehingga dalam penciptaan karya seni kriya ini, penulis mengacu pada
pengalaman pribadi yang dialami yang dimunculkan berupa ide, kemudian
dikonsepkan ke dalam langkah yang akan dilakukan untuk mewujudkan karya seni
tiga dimensi dengan menggunakan media kayu. Kesemuanya merupakan suatu
kesatuan yang utuh, yang tidak dapat dipisahkan sehingga hasil karya yang dihasilkan
adalah hasil karya yang sesuai dengan ide élan konsep perwujudan dari seniman di

pencipta karya seni.
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